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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
HANTOR KESYAHBANDARAN UTAMA TANJUNG PRIOK
' Ji. Padamarang No 4 tanjung priok ‘E'eip (021} 43800054 Fax - {021} 43831364 & (021)
- Jakarta 14310 Hotline © 43935405
Email :

sh_tanjungpriok@dephub.go.id

" MOMDR : 5t SA0IDMKTOCIE 000168

Sesual pemberitatiuan dari perusahaan PT. SAMUDERA AGENCIES INDONESIA, nomor :
- 8PD.LIDJKT.1806.000188, pada 12 Jun 2018 untuk BONGKAR barang berbahaya di : TANJUNG PRIOK
berdasarkan :

1. Undang-undang No. 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran

2: KM.02 Thn 2010 tentang pedoman penanganan bahan/ barang berbahaya

3. PP.N0.20 Thn, 2010 tentang angkutan diperairan

4. Permenhub No. 34 Th 2012 Tentang Organisasi & Tata Kerja Kir Kesyahbandaran :

S. Kep.Girfen Hubla No.UM 48/4/2/01 tentang pedoman penanganan bahan / barang herbahaya diseluruh
pelabuhan di Indonesia

6. Solas 1974 BAB VIl / IMDG Code

7. Marine Pollution 73/78

8. Surat permohonan PT. SAMUDERA AGENCIES INDONESIA

Uengan ini memberikan persetujuan kepada,

Pemilk ¢ :  PL SAMUDERA AGENCIES INDONESIA Nama Kapal T MV.NYK ISABEL V.704 S
Agen

Jenis Kapal ;| CONTAINER SHIP GT ;o 27003

Bendera :  SINGAPORE ' Nama Nakhoda CAPT. GAUTAM VEN UGO-F'AI
Mama : ENVIRONMENTALLY HAZARDOUS Jumlah Muatan o 17 CONTAINER

Barang SUBSTANCES, SOLID, N.OS

Kemasan : Packing Group 3 Kias : KLASS

Pelabuhan : SINGAPORE Pelabuhan : TANJUNG PRIOK JAKARTA
Asal Tujuan INDONESIA

Posisi ;. KADE 214 Berlaku sampai 18 .Jun 2018

Kapal dengan

Untuk MEMBONGKAR barang berbahaya yang tercantum dzdaiam lampiran dan pembeniahuan tersebut diatas,
dengan mengikuli petunjuk dan peraturan yang berlaku.

DIKELUARKAN . TANJUNG PRIOK
PADA TANGGAL - 12 JUN 2018

A.N. KEPALA KANTOR KESYAHBANDARAN UTAMA TANJUNG PRIOK
KEPALA BIDANG PENJAGAAN PATROLI DAN PENYIDIKAN

hilps:iisimpadu-inaporinet.dephub go.id/document/bb/oetal/SPD.LIDJKT. 18056.000188 A
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SAMUDERA INDONESIA

PT SAMUDERA IRDONESIA Thi
Tanjung Priok Branch Office

¥as Sudarse Megaeh Hutld

i, Yos Sudarse 1, Biok Af i

T, ie62 21HAAGHISE thhuntings
FHA930IA, A3TH230

www, EaiTde AL Lo
A sinetrdror of fie SANE DERA DONISIA GRGLE

Neo 1 SR.18.06.704S.B/OPS Tanjung Prick, 12 Juwi 2018
Perihal: Permohonan Pengawasan :
Bongkar Barang Berbahaya

Kepada Yih.
KEPALA KANTOR KESYAHBANDARAN UTAMA TG, PRIOK
C.q KABID PENJAGAAN, PATROLI DAN PENYIDIKAN

Di -
TANJUNG PRIOK

Dengan hormat,
Bersama i kami mohon dilakukan Pengawasan Bongkar barang berbahaya menurut data
terlampir : -

NamaKapal / Voy. : MV.NYKISABEL Voy. 704 5

Bendera : SINGAPORE
. GT : 27.003 GT.
Nakhoda : Capt. GAUTAM VENUGOPAL
Posisi kapal : Kade2l4
Pelabuhan asal : SINGAPORE
Tgl rencana bongkar : 13 Juni 2018
Terlampir : DG declaration

Untuk dibengkar dipelabuhan Tanjung Priok

Kami akan mentaati, dan melaksanakan Peraturan Perundangan tentang Bengkar barang
berbahaya yang berlaku di pelabuhan Tanjung Priok.

Demikian permohonan disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima Kasih.

t kami,

/}l}mNESi;’\ Thk
/1
£

Captain / Chief Officer

{ Capt.Supxivante S.Sos , M.MAR )
Manager Operasional
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BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR

Nuclear Energy Regulatory Agency

Ji. Gajah Mada No. 8, Jakarta 10120, PO. Box 4005 JKT 10040
Homepage: www bapeten go.id

M

SURAT IZIN
PEMANFAATAN TENAGA NUKLIR

Nomor : 028435.3.148.00000.241014

Berdasarkan keteatuan UU No. 10 Tahun 1997 Pasal 17 ayat 1 (LN Tahun 1997 No. 23; TLN Nao. 3676)
dan PP No. 29 Tahun 2008 (LN Tahun 2008 No. 54, Tambahan LN No. 4839) senta Surat Pormohonan
dengan No. Registrasi 05391.14/48/13/026/B/001/1XU/14 tertanggal 17 September 2014

Kepada :

Nama : Yusman, SH.
Jabatan : Direktur
PerusshaanfInstansi  : PT. Rel-ion Sterilization Services
- Alamat : Kp. Mariuk RT.02 RW.02 Desa Gandamekar, Kec. Cikarang Barat ,
; Bekasi 17520, Jawa Barat, Telp. (021) 88363728, Fax. (021) 88363729
Diberikan : IZIN PEMANFAATAN TENAGA NUKLIR
(Rincian sumber radiasi pengion scsuai lembar tamhbahan 1.)
Tujuan : Impor Zat Radioaktif untuk l{ppeﬂuén Selain Medik
Lokasi : Kp. Maruk RT.02 RW.02 Desa Gandamekar, Kec. Cikarang Barat,
Bekasi, Jawa Barat

Surat izin ini diberikan untuk jangka waktu 1 tahun
dari tanggal 24 Oktober 2014 sampai dengan tangeal 23 Oktober 2015

_ Dikeluarkandi : Jakarta
Padatanggal  : 24 Oktobaer 2014

. i a.n. Kepala,
Surst [zia lni dilampiri dengn lembar mbaban, < y b
yang merupaion bagisn tak terpisatiken dsri Surat Trim ini - Dircktur

Fasilitas Rodiasi dan
I, Lembur Tunbelan | : Rincian Somber Radiasi Pengion. 3
2. Lember Tombahan 1 : Nama Petugas Protcksi Radiasi daa
3. Lembur Tambahan 1 : Keadisi (xin.

1993121001




KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
MARKAS BESAR

fMembaca

fdenimbang :

Mengingat
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SURAT IZIN
Nomor: SV Gi&1  NU2015

untuk

MEMASUKKAN (IMPOR) BAHAN PELEDAK
KE INDONESIA TH. 2015

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Surat Sdr. Bambang Agung S, Direktur Operasi PT. Dahana {Persero) Nomor :
R/199-258/21/1/Log tanggal 10 Juni 2015 perihal permohonan izin pemasukan
{Impor) bahan peledak dan perlengkapannya untuk semester II tahun 2015;

Surat Keputusan Menhan Nomer : KEP/1440/M/XIV2014 tanggal 11 Desember
2014 tentang pemberian izin jenis dan jumiah kuota bahan peledak asesoris
untuk PT. Dahana {Persero) tahun 2015.

bahwa dengan memperhatikan permohonan: izin Impor bahan peledak Direktur
Operasi PT. Dahana (Persero} fersebut di atas dalam rangka menunjang kelancaran
atas pengadaan, penyediaan dan pendistribusian bahan peledak yang diperlukan oleh
Pengguna Akhir dipandang perlu kepada Sdr. Bambang Agung S. Direktur Operasi
PT. Dahana {Persero) diberikan izin memasulitkan {Imporj bahan peledak semester i
tahun 2015, untuk keperluan dimaksud.

1.

Ordonansi bahan peledak {Lembaran Negara 1893 No. 234) dirubah terakhir
menjadi Lembaran Negara 1931 No. 168;

Undang-Undang Darurat Nomor 12 tahun 1851 tentang mengubah “Ovdonantie
Tijdelijke Byzondera Sriaf Bepalingen (Stbl.1948 Nomor 17) dan Undang-
Undang Ri Dahulu Nomor 8 tahun 1948;

Undang-Undang Nomor 2 tahun 2002 tanggal 8 Januari 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia (Lembaran Negara Republilk indonesia Tzhun 2002
Nomer 2, tambahan Lembaran Negara Nomor 4168);

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 20 tahun 1960 tenfang
Kewenangan Perizinan yang diberikan menurut Perundang-undangan mengenai
senjala api (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun 1960 Nomor 62,
tambahan Lembaran Negara Nomor 1994);

Keputusan Presiden RI No. 125 tahun 1999 tanggal 11 Cktober 1999 tentang
Perubahan atas Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor: 5 tahun 1988

fenfang pengadaan bahan peledak;
Surat Keputusan Menhankam Nomor : Skep/1202/VII/1997 tanggal 19 Agustus

1997 tentang Penunjukan Pelabuhan-Pelabuhan bagi Pemasukan, Pengeluaran
dan Pengangkutan antar Pulau untuk Bahan peledak;

7. Instruksi. |..

BAINTELKAM POLRI
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i e 1 I i INOMOR Sl &IS! __ /vI2015
e T e T ITANGGAL: 4% JUNI 2015

7. Instruksi Pregiden Rl No. 2 tahun 1999 tanggal 1 April 1999 tentang langkah-
langkah_ kebgakan dalam rangka pemisahan Kepolisian Negara Republik
Indonesia dari Angkatan Bersenjata Republik Indonesia;

8. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 89 tahun 2000 tanggal 1 Juli 2000
fentang kedudukan Kepolisian Negara Republik indonesia:

9. Peraturan Menteri Perfahanan Nomor : 36 Tahun 2612 tanggal 29 November
2012 tentang Pedoman dan Tata Cara Perizinan, Pembinaan, Pengembangan,
Pengawasan dan Pengendalian Industri Bahan Peledak;

10. Peraturan Kapoli Nomor : 2 tahun 2008 tanggal 29 Aprl 2008 tentang
Pengawasan, Pengendalian dan Pengamanan Bahan peledak Komersial;

MENGIZINKAN
kepada : 1. Nama : Bambang Agung S;
Jabatan/pekerjaan : Direktur Operasi PT. Dahana (Persero);
Alamat : Jl. Raya Subang - Cikamurang Km 12, Cibogo

Subang Prov. Jabar,
2. untuk memasukkan {impor) l;ahan peledak semester if tahun 2015:
jenis dan jumlah bahan peledak sebagai berikut {daftar terlampir).
asal negara :

Jepang, Singapore, Malaysia, USA, Taiwan, China, Australia, Philipina,
Hongkong, Inggris, Jetman, Nonwegia, Spanyol, Swedia, Canada, Austria,
Perancis, Brasilia, India, Mesir, Mexico, Thailand, Argentina, Afrika Selatan,
Checo Slowakia, Korea Selatan, Iran, Abu Dhabi, Rusia, Ukrania, Bulgaria,
Hongaria, Polandia, Turki, dan Netherland;

melalui pelabuhan laut/pantai’sungai :

Kasang! Jambi, Merakf Banten, Pontianak! S. Kapuas, Samarinda/ S. Mahakam,
Bunyw/ Tarakan, Balikpapan/ Kaltim, Tanjung Peraki Surabaya, P. Momoif
Batam, Boom Baw/ Palembang, Scrong/ Papua, Ule Iheel Banda Aceh, Dumai/
Riau, Pasir Panjang/ Tj. Balai Karimun, Terempa Natuna/ Kepri, Bitung/ Sulut,
Belawan/ Medan, Benoa/ Bali, Malili# Sulsel, Bau-bau/ Buton, Pulang Pisang/
Kalteng, Sangatta Tj. Baa, Teluk BayuW/ Padang, Samarinda/
Kaltim, Banjarmasin/  Kaisel, Tanjung Priok/  Jakarta, Cirebon/ Jabar,
Amamapare, Teluk Benelte/ Sumbawa, Bintunif/ Papua, Fak-Faki Papua dan
iManokwari/ Papua;

melaiui pelabuhan udara :

Blang Bintang di Banda Aceh, Kuala Namu di Medan, Pinang Sori di Siboiga,
Syarif Kasim di Pekanbaru, Tabing di Padang, Sultan Mahmud Badaruddin [i dan
Talang Betutu di Palembang, Branti di Tanjung Karang. Padang Kemiling di
Bengkulu, Supadio di Pontianak, Syamsudin Neor di Banjarmasin, Sepinggan di
Balikpapan, Juwata di Tarakan, Sam Ratulangi di Manade, Hasanudin di
Makasar., Mokmer di Biak, €l Tari di Kupang, Jefflman di Sorong, Manokwari,
Mgurah Rai di Bali, Timika di Tembagapura, Scekarno-Haita Cengkareng, Hang
Nadin — Batam dan Hafim Perdana Kusumah di Jakarta;

3. dengan...

BAINTELKAM POLRI




5 R SURAT I7IN _KAPOLRI
NOMOR . SW_SIS 7/ /Vvii2015
TANGGAL : &4 JUNI 2015

.

.

dengan ketentuan sebagai berikut :

a. bahwa dalam rangka pengamanan dan pengawassn peredaran Bahan
peiedak di Indonesia untuk Pemasukan Bahan peledak dari Luar Negeri
hanya diizinkan melalui Pelabuhan Pemasukan sebagaimana ditetapkan
dalam Skep Menhankam No.: Skep/1202/V11111997 tanggal 19 Agusius
1897 tentang Penunjukan Pelabuhan-Pelabuhan bagi pemasukan,
pengeluaran dan pengangkutan antar Pulau uniuk bahan peledak, dan
dalam hal-hal diluar ketentuan dimaksud agar dilaporkan kepada Kapclri
u.p. Kabaintelkam; :

b. bahwa pemegang surat izin ini pada saal akan memasukkan bahan
peledak ke Indonesia harus memberitahukan/melaporkan fangsung kepada
Kapelri u.p. Kabaintelkam dan setisp adanya pemasukan bahan pelsdak
harus diketahui Petugas Bea & Cukai dan Palri setempat;

¢.  bahwa dalam wakiu 24 (dua puluh empat) jam sebelum bahan peledak
yang diizinkan tersebut akan dimasukkan/ tiba di Pelebuhan Pemasukan.
pemegang izin ini harus segera melaporkan kepada Kesatuan Paolri
setempat unluk Pengamanan pada saat bahan peledak tersebut tiba di

wilayahnya;

d. bahwa sural izin untuk memasukkan (impor) bahan peledak ini berlaku juga
sebagai izin angkut bahan peledak dasi Pelabuhan Pemasukan sampai ke
gudang PT. Dahana (Persero) dan atau ke gudang Pengguna Akhir bahan
peledak dan untuk Pengangkutannya hanya boleh dilaksanakan oleh
importir atay Pengguna Akhir dengan menunjuk badan usaha angkutan
yang lelah memenuhi persyaratan/ kelentuan sesuai dengan Peraturan
Kapolri Nomor © 2 tahun 2008 tanggal 29 April 2008 dengan dikawal cleh
Anggota Palri;

e. bahwa untuk penyimpanan bahan peledak dalam gudang dan sistim
pengadminisirasian serta pengamanannya harus memenchi persyaratan
dan Peraluran seria ketentuan-ketentuan yang beraku;

i. bahwa surat izin ini sesudah habis masa berlakunya atau lidak
dipergunakan lagi, agar dalam wakiu 1 (satu) Minggu harus sudah
dikembalikan. beserla laporan realisasinya kepada Kapoli u.p.
Habainteliarm;

g. bahwa apabila pemegang swurat izin ini  menyalehgunakan atau
menyimpang dari ketentuan yang berlaku, maka yang bersangkutan akan
diambil tindakan sesuai dengan Hukum yang berlaku dan sural izinnya
dicabut;

sural izin memasukken (impor) bahan peledak ini beriaku sampai dengan
ianggal 31 Desember 2015 terhitung seiak tanggal dikeluarkan;

5. bahwa ...

BAINTELKAM POLRI
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| 4% §% . | NOMOR :SU &7S/ Mu0i5

e TANGGAL : 23 JUNI 2015

5. bahwa surat izin ini sefelah habis masa berlakunya tidak dapat diperpanjang;

6. bahwa apabila dikemudian hari femyata terdapat kekeliruaniperubshan
kebijaksanaan fentang pelaksanaan Impor bahan peledak tersebut, maka surat
izin ini akan diadakan pembetulan seperiunya.

Dikelvarkan di—"
pads tany AL, 2 N Juni 2015
O N 2y
= SIANGEBARA REPUBLIK INDONESIA
SETELKAM

Asli surat izin ini disampaikan DJORDAEKTI HWCJ. i
Kepada : ORUSARIS JENDERAL POLISI
Bambang Agung S

Direldur Operasi

PT. Dahana (Perserc)

JI. Raya Subang — Cikamurang
Km 12, Cibogo Subang Prov.
Jabar

Tembusan :

. Menteri Pertahanan RI.
. Kapolri.
Wakapoiri.
Irwasum Polri.
. Karckum Setjen Kemhan.
. Para Gubemur KDH Tk.l.
. Para Kapolda.
. Dir Kamneg Baintelkam Polri.
8. Bir Impor Dep. Perdag Luar Negeri.
10. Dir Teknik dan Lingkungan Mineral, Batubara dan Panas Bumi.
11. Dir Teknik dan Lingkungan Difjen Migas.
12. Dir Pencegahan dan Penyidikan Penyelundupan Diljen Bea & Cukai.
13. Kepala Kantor Ditjen Bea & Cukai Pelebuhan Pemasukan bahan peledak.

[ T B RO O

BAINTELKAM PCLRI
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